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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam proses pengajaran agama. Kemudahan akses informasi memberikan peluang besar
bagi pendidik agama untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih kreatif, interaktif, dan
relevan dengan kebutuhan generasi digital. Namun, derasnya arus teknologi juga menghadirkan
tantangan berupa menurunnya perhatian terhadap nilai spiritual, berkurangnya interaksi langsung,
serta meningkatnya paparan terhadap informasi yang tidak selaras dengan nilai-nilai keagamaan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengajaran agama yang efektif dalam
menanamkan nilai spiritual di tengah perkembangan teknologi digital. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif melalui studi literatur dan analisis berbagai
sumber ilmiah terkait pendidikan agama, transformasi digital, serta pendekatan pembelajaran
berbasis teknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengajaran agama di era digital
memerlukan pendekatan yang adaptif melalui pemanfaatan media digital seperti platform
pembelajaran daring, video edukasi, aplikasi keagamaan, dan konten interaktif yang bernilai positif.
Strategi yang efektif tidak hanya berfokus pada penyampaian pengetahuan agama, tetapi juga
menekankan pembentukan sikap, keteladanan, refleksi spiritual, dan keterlibatan aktif peserta didik.
Kata kunci: Strategi Pengajaran, Era digital, Nilai Spiritual

Abstract

The development of digital technology has brought about significant changes in various aspects of
life, including the process of teaching religion. Ease of access to information provides significant
opportunities for religious educators to develop more creative, interactive, and relevant learning
methods to meet the needs of the digital generation. However, the rapid flow of technology also
presents challenges in the form of decreased attention to spiritual values, reduced direct interaction,
and increased exposure to information inconsistent with religious values. This study aims to analyze
effective religious teaching strategies for instilling spiritual values amidst the development of digital
technology. The method used in this study is a descriptive qualitative method through literature
review and analysis of various scientific sources related to religious education, digital
transformation, and technology-based learning approaches. The results indicate that teaching
religion in the digital era requires an adaptive approach through the use of digital media such as
online learning platforms, educational videos, religious applications, and interactive content with
positive values. Effective strategies not only focus on conveying religious knowledge but also
emphasize attitude formation, role modeling, spiritual reflection, and active student involvement.
Keywords: Teaching Strategy, Digital Era, Spiritual Values

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam pola
kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan dan pengajaran agama. Kehadiran
internet, media sosial, kecerdasan buatan, serta berbagai platform pembelajaran digital telah
membuka peluang baru bagi proses penyampaian nilai-nilai keagamaan secara lebih luas,
cepat, dan interaktif. Generasi saat ini tumbuh dalam lingkungan yang sangat dekat dengan
teknologi, sehingga pendekatan pengajaran agama yang hanya mengandalkan metode
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konvensional menghadapi tantangan untuk tetap relevan dengan karakteristik peserta didik
digital [1].

Berdasarkan laporan DataReportal, jumlah pengguna internet global telah mencapai
lebih dari 5,5 miliar orang pada tahun 2025, menunjukkan bahwa teknologi digital telah
menjadi bagian penting dari kehidupan masyarakat modern. Di Indonesia, penggunaan
internet juga mengalami peningkatan signifikan. Data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa jumlah pengguna internet Indonesia telah
melampaui 220 juta pengguna, dengan tingkat penetrasi yang terus meningkat. Kondisi ini
menunjukkan bahwa ruang digital telah menjadi salah satu lingkungan utama tempat
masyarakat, khususnya generasi muda, memperoleh informasi, membangun interaksi sosial,
dan membentuk cara pandang terhadap berbagai nilai kehidupan [2].

Namun, kemajuan teknologi digital juga menghadirkan tantangan serius dalam
pembentukan karakter dan spiritualitas generasi muda. Arus informasi yang sangat cepat
menyebabkan peserta didik tidak hanya memperoleh konten edukatif, tetapi juga
menghadapi berbagai informasi yang berpotensi bertentangan dengan nilai moral dan agama.
Fenomena seperti kecanduan penggunaan gawai, berkurangnya interaksi sosial secara
langsung, penyebaran informasi yang tidak terverifikasi, serta dominasi budaya digital yang
berorientasi pada popularitas dan konsumsi menjadi tantangan bagi pendidikan agama dalam
mempertahankan perannya sebagai pembentuk karakter dan nilai spiritual [3].

Data Kementerian Komunikasi dan Digital Republik Indonesia menunjukkan bahwa
masyarakat Indonesia termasuk kelompok pengguna media sosial yang tinggi di dunia,
dengan sebagian besar pengguna berasal dari kelompok usia muda. Intensitas penggunaan
media digital yang tinggi membuat peserta didik lebih banyak menghabiskan waktu dalam
ruang virtual dibandingkan ruang pembelajaran formal. Kondisi ini menuntut adanya strategi
baru dalam pengajaran agama agar mampu hadir dalam ruang digital dengan pendekatan
yang kontekstual, menarik, dan tetap berlandaskan nilai spiritual [4].

Pengajaran agama memiliki peran penting dalam membangun keseimbangan antara
perkembangan intelektual, kemampuan digital, dan kedalaman moral-spiritual peserta didik.
Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran agama perlu diarahkan bukan
sekadar sebagai alat penyampaian materi, tetapi sebagai media pembentukan karakter,
refleksi iman, dan penguatan nilai kehidupan. Strategi pengajaran yang efektif diperlukan
agar teknologi dapat menjadi sarana pendukung pertumbuhan spiritual, bukan menjadi
faktor yang menjauhkan generasi muda dari nilai-nilai agama [5].

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai strategi pengajaran agama yang
efektif di era digital menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini diperlukan untuk
mengidentifikasi pendekatan pembelajaran yang mampu mengintegrasikan teknologi
dengan nilai spiritual sehingga pendidikan agama tetap memiliki relevansi dalam
menghadapi perubahan zaman. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pendidik agama dalam merancang metode pembelajaran yang adaptif, inovatif, dan
mampu membentuk generasi yang memiliki kecakapan digital sekaligus memiliki karakter
spiritual yang kuat.
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Strategi pengajaran agama yang efektif di era digital dapat dilakukan melalui integrasi
media teknologi dalam proses pembelajaran, seperti penggunaan video pembelajaran,
aplikasi keagamaan, forum diskusi daring, serta sumber digital yang mendukung
pemahaman nilai-nilai agama. Pemanfaatan teknologi tersebut dapat membantu siswa
memahami ajaran agama dengan cara yang lebih menarik dan kontekstual sesuai dengan
karakter generasi digital. Selain itu, pembelajaran agama perlu memberikan ruang bagi siswa
untuk melakukan refleksi, berdiskusi, dan menghubungkan nilai agama dengan berbagai
persoalan kehidupan sehari-hari [6].

Keberhasilan pengajaran agama di era digital tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
menggunakan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan pendidik dalam memberikan
keteladanan dan membangun hubungan yang bermakna dengan siswa. Guru memiliki peran
sebagai pembimbing spiritual yang membantu siswa memilah informasi, memahami nilai
kebenaran, serta menerapkan ajaran agama dalam kehidupan nyata. Dengan pendekatan
yang seimbang antara inovasi teknologi dan penguatan nilai spiritual, pembelajaran agama
dapat tetap relevan dan mampu menjawab tantangan zaman. [7]

Oleh karena itu, strategi pengajaran agama yang tepat dan efektif di era digital menjadi
kebutuhan penting untuk menjaga nilai spiritual siswa. Melalui pembelajaran yang adaptif,
interaktif, dan berpusat pada pembentukan karakter, teknologi dapat diarahkan sebagai
sarana pendukung pertumbuhan iman dan moral siswa. Dengan demikian, siswa tidak hanya
memiliki kemampuan dalam memanfaatkan teknologi, tetapi juga memiliki landasan
spiritual yang kuat dalam menghadapi berbagai perubahan di era digital [8].

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi
literatur (library research). Metode ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai strategi pengajaran agama yang efektif dalam menghadapi
perkembangan teknologi digital serta perannya dalam menanamkan dan mempertahankan
nilai spiritual siswa. Pendekatan kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk mengkaji
berbagai konsep, pandangan, dan temuan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
pendidikan agama, transformasi digital, serta penerapan teknologi dalam proses
pembelajaran [9].

Pengumpulan data dilakukan melalui kajian terhadap berbagai sumber ilmiah yang
relevan, seperti buku akademik, artikel jurnal, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen
ilmiah yang membahas pendidikan agama, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, serta
pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik. Sumber-sumber tersebut dianalisis
secara sistematis untuk menemukan pola, strategi, dan pendekatan pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam konteks pendidikan agama di era digital [10].

Analisis data dilakukan melalui proses identifikasi, pengelompokan, dan interpretasi
terhadap berbagai informasi yang diperoleh dari literatur. Peneliti mengkaji hubungan antara
perkembangan teknologi digital dengan kebutuhan pembelajaran agama yang lebih adaptif,
interaktif, dan kontekstual. Hasil analisis kemudian digunakan untuk merumuskan strategi
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pengajaran agama yang mampu memanfaatkan teknologi secara positif sekaligus tetap
menjaga nilai-nilai spiritual siswa [11].

Melalui metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
pentingnya inovasi dalam pengajaran agama di era digital. Integrasi teknologi dalam
pembelajaran agama tidak hanya dipandang sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga
sebagai media untuk memperkuat pemahaman nilai keagamaan, membangun karakter, dan
membimbing siswa agar mampu menghadapi perkembangan teknologi dengan landasan
spiritual yang kuat [12].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Integrasi Teknologi Digital Efektivitas Nilai Spiritual Siswa

Sebelum penerapan strategi pembelajaran berbasis digital, pembelajaran agama
cenderung menggunakan metode konvensional yang berpusat pada penyampaian materi oleh
guru. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran
karena keterbatasan variasi media dan metode yang digunakan. Setelah dilakukan integrasi
teknologi digital melalui penggunaan video pembelajaran, diskusi daring, media interaktif,
dan sumber digital keagamaan, terjadi peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Siswa menunjukkan minat yang lebih tinggi dalam mengikuti pembelajaran
karena materi agama disampaikan melalui media yang sesuai dengan kebiasaan belajar
generasi digital.

Pemanfaatan teknologi digital memberikan kemudahan bagi siswa untuk mengakses
berbagai sumber pembelajaran agama secara lebih luas. Materi keagamaan yang sebelumnya
hanya diperoleh melalui buku teks dan penjelasan guru dapat dikembangkan melalui
berbagai media digital yang lebih kontekstual. Hal ini membantu siswa memahami konsep
spiritual secara lebih mendalam karena mereka dapat melihat contoh penerapan nilai agama
dalam berbagai situasi kehidupan. Berdasarkan hasil kajian literatur, pembelajaran berbasis
multimedia mampu membantu siswa memahami materi secara lebih efektif dibandingkan
pendekatan satu arah karena melibatkan unsur visual, audio, dan interaksi [13].

Strategi pengajaran agama berbasis digital juga menunjukkan keberhasilan dalam
membantu siswa menggunakan teknologi secara lebih bijaksana. Melalui pendampingan
guru dan penyediaan konten digital yang bernilai positif, siswa mulai memiliki kesadaran
untuk memantfaatkan teknologi sebagai sarana pengembangan diri dan penguatan spiritual.
Nilai-nilai seperti tanggung jawab, disiplin, kepedulian, toleransi, dan sikap reflektif dapat
ditanamkan melalui aktivitas pembelajaran berbasis teknologi. Dengan demikian, teknologi
tidak hanya menjadi media pencarian informasi, tetapi juga menjadi sarana pembentukan
karakter spiritual siswa.

Perkembangan teknologi digital memberikan perubahan besar dalam dunia
pendidikan, termasuk dalam proses pengajaran agama. Kehadiran berbagai media digital
telah membuka peluang bagi pendidik untuk menyampaikan nilai-nilai spiritual dengan
pendekatan yang lebih kreatif, fleksibel, dan sesuai dengan karakteristik siswa di era modern.
Pembelajaran agama yang sebelumnya banyak dilakukan melalui metode ceramah dan
penyampaian materi secara langsung kini dapat dikembangkan melalui berbagai bentuk
media digital, seperti video pembelajaran, platform pembelajaran daring, aplikasi
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keagamaan, podcast, animasi edukatif, serta berbagai sumber digital yang mendukung
pemahaman nilai-nilai agama. Integrasi teknologi ini menjadikan proses pembelajaran lebih
menarik sehingga siswa lebih mudah memahami pesan spiritual yang disampaikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran agama mampu meningkatkan efektivitas penyampaian nilai spiritual karena
memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan kontekstual. Siswa tidak hanya
menerima informasi keagamaan secara teoritis, tetapi juga dapat melihat penerapan nilai-
nilai agama melalui berbagai contoh nyata yang tersedia dalam media digital. Melalui konten
visual, audio, dan interaktif, konsep-konsep spiritual yang sebelumnya bersifat abstrak dapat
dijelaskan dengan cara yang lebih mudah dipahami oleh siswa. Kondisi ini membantu siswa
menghubungkan ajaran agama dengan kehidupan sehari-hari, baik dalam lingkungan
keluarga, sekolah, maupun dalam aktivitas mereka di ruang digital.

Selain meningkatkan pemahaman, penggunaan teknologi digital juga memberikan
kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandiri sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan masing-masing. Siswa dapat mengakses materi pembelajaran agama kapan saja
dan dari berbagai tempat melalui sumber digital yang tersedia. Fleksibilitas ini mendukung
terbentuknya kebiasaan belajar yang lebih aktif serta mendorong siswa untuk mencari,
memahami, dan merefleksikan nilai-nilai spiritual secara lebih mendalam. Dengan
demikian, teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampai informasi, tetapi juga
menjadi sarana yang membantu membangun kesadaran spiritual siswa.

Namun, efektivitas integrasi teknologi dalam pembelajaran agama sangat bergantung
pada cara penggunaannya. Teknologi perlu diarahkan sebagai media yang mendukung
pembentukan karakter dan nilai spiritual, bukan sekadar sebagai alat hiburan atau
penyampaian informasi. Dalam hal ini, guru memiliki peran penting dalam memilih materi
digital yang sesuai, membimbing siswa dalam memahami informasi keagamaan, serta
mengarahkan penggunaan teknologi secara bertanggung jawab. Pendampingan guru
membantu siswa memiliki kemampuan untuk menyaring berbagai informasi digital dan
membedakan konten yang mendukung pertumbuhan spiritual dengan informasi yang tidak
sesuai dengan nilai agama.

Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran agama juga memungkinkan terciptanya
komunikasi dan interaksi yang lebih luas antara guru dan siswa. Diskusi melalui platform
digital, tugas refleksi berbasis media, serta kegiatan kolaboratif secara daring dapat menjadi
sarana untuk memperkuat pemahaman dan penghayatan nilai spiritual. Melalui pendekatan
tersebut, pembelajaran agama tidak berhenti pada aspek pengetahuan, tetapi berkembang
menjadi proses pembentukan sikap, karakter, dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai
keagamaan [14].

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa integrasi teknologi digital dalam
pembelajaran agama memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas penyampaian
nilai spiritual siswa. Pemanfaatan teknologi yang dilakukan secara tepat, terarah, dan disertai
pendampingan pendidik mampu menciptakan pembelajaran agama yang lebih relevan
dengan perkembangan zaman. Dengan strategi yang sesuai, teknologi digital dapat menjadi
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sarana positif untuk memperkuat pemahaman agama, membangun karakter, dan menjaga
nilai spiritual siswa di tengah derasnya arus perkembangan teknologi.

Peran guru dalam keberhasilan pengajaran agama di era digital

Kemudahan akses terhadap informasi melalui internet dan berbagai platform digital
memberikan peluang bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan agama secara lebih luas.
Namun, kondisi tersebut juga menghadirkan tantangan karena tidak semua informasi yang
diterima siswa memiliki nilai edukatif dan sesuai dengan prinsip-prinsip keagamaan. Dalam
situasi seperti ini, keberadaan guru agama memiliki peran yang semakin penting sebagai
pembimbing spiritual yang membantu siswa memahami, menyaring, dan menerapkan nilai-
nilai agama secara tepat dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pengajaran agama di era digital
tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi dan media pembelajaran, tetapi juga
sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengarahkan proses pembelajaran. Guru
tidak lagi hanya berperan sebagai penyampai materi keagamaan, tetapi berkembang menjadi
fasilitator, pendamping, dan teladan spiritual bagi siswa. Melalui pendekatan yang
komunikatif dan penuh keteladanan, guru membantu siswa memahami bahwa nilai agama
tidak hanya dipelajari sebagai teori, tetapi harus diwujudkan dalam sikap, perilaku, dan cara
berinteraksi dengan orang lain, termasuk dalam penggunaan teknologi digital.

Dalam lingkungan digital yang penuh dengan berbagai informasi dan pengaruh
eksternal, siswa membutuhkan pendampingan agar mampu menggunakan teknologi secara
bijaksana. Guru agama memiliki tanggung jawab untuk membimbing siswa dalam
membangun kemampuan berpikir kritis terhadap berbagai konten digital yang mereka temui.
Melalui proses pembelajaran, guru dapat mengajarkan bagaimana memilih informasi yang
bermanfaat, menghindari penyalahgunaan teknologi, serta memanfaatkan media digital
sebagai sarana untuk memperkuat pemahaman spiritual. Pendampingan ini menjadi penting
karena perkembangan teknologi sering kali berjalan lebih cepat dibandingkan dengan
kemampuan siswa dalam memahami dampak positif maupun negatifnya.

Selain memberikan bimbingan dalam penggunaan teknologi, guru juga memiliki
peran dalam menciptakan suasana pembelajaran agama yang relevan dengan kehidupan
siswa. Generasi digital membutuhkan pendekatan pembelajaran yang mampu
menghubungkan nilai-nilai agama dengan realitas yang mereka hadapi. Guru dapat
menggunakan berbagai metode seperti diskusi mengenai etika bermedia sosial, refleksi
terhadap penggunaan teknologi, kajian konten digital yang bernilai positif, serta
pembelajaran berbasis pengalaman. Pendekatan tersebut membuat siswa memahami bahwa
ajaran agama tetap memiliki hubungan yang kuat dengan perkembangan kehidupan modern.

Keteladanan guru menjadi salah satu aspek penting dalam menjaga keberhasilan
pengajaran agama di era digital. Sikap, perilaku, dan cara guru menggunakan teknologi
menjadi contoh nyata yang dapat diamati oleh siswa. Guru yang mampu menunjukkan
keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan penghayatan nilai spiritual akan
memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna. Siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan agama dari materi yang disampaikan, tetapi juga belajar melalui
karakter dan tindakan yang ditunjukkan oleh pendidiknya.
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Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa guru memiliki posisi strategis
sebagai penghubung antara perkembangan teknologi digital dan penguatan nilai spiritual
siswa. Teknologi dapat menyediakan berbagai sumber pembelajaran, tetapi peran guru tetap
menjadi faktor utama dalam memastikan bahwa teknologi digunakan untuk tujuan
pendidikan dan pembentukan karakter. Melalui bimbingan, keteladanan, dan pendekatan
pembelajaran yang adaptif, guru agama mampu membantu siswa menghadapi arus teknologi
tanpa kehilangan nilai spiritual yang menjadi dasar dalam kehidupan mereka.

Strategi pembelajaran agama interaksi digital dapat menjaga nilai spiritual siswa

Dalam konteks pendidikan agama, perubahan ini menjadi tantangan sekaligus
peluang untuk menciptakan strategi pembelajaran yang lebih relevan dengan karakter
generasi digital. Pembelajaran agama tidak lagi cukup dilakukan melalui penyampaian
materi secara satu arah, tetapi perlu dikembangkan melalui pendekatan yang mendorong
keterlibatan aktif siswa, membangun kesadaran pribadi, serta membantu mereka memahami
hubungan antara nilai agama dan kehidupan sehari-hari. Salah satu strategi yang dapat
diterapkan adalah pembelajaran agama berbasis refleksi dan interaksi digital.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran agama yang memberikan ruang
bagi proses refleksi mampu membantu siswa memahami nilai spiritual secara lebih
mendalam. Refleksi dalam pembelajaran agama tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
mengingat atau memahami konsep keagamaan, tetapi juga mengajak siswa untuk
mengevaluasi diri, memahami makna ajaran agama, serta menghubungkan nilai tersebut
dengan pengalaman hidup mereka. Melalui kegiatan refleksi, siswa didorong untuk
menyadari bagaimana nilai-nilai seperti kasih, tanggung jawab, kejujuran, kepedulian, dan
sikap menghargai sesama dapat diterapkan dalam kehidupan nyata, termasuk ketika
berinteraksi di ruang digital.

Pemanfaatan teknologi digital dapat memperkuat proses refleksi tersebut melalui
berbagai media pembelajaran yang lebih dekat dengan kehidupan siswa. Guru dapat
menggunakan jurnal refleksi digital, forum diskusi daring, video inspiratif, podcast
keagamaan, maupun platform pembelajaran interaktif sebagai sarana bagi siswa untuk
menyampaikan pemikiran dan pengalaman spiritual mereka. Media tersebut memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar secara lebih personal dan terbuka karena mereka
dapat mengungkapkan pemahaman, pertanyaan, serta pengalaman mereka terkait nilai-nilai
agama dalam lingkungan yang lebih fleksibel.

Selain refleksi, interaksi digital menjadi unsur penting dalam menjaga nilai spiritual
siswa. Teknologi memungkinkan terciptanya komunikasi yang lebih luas antara guru dan
siswa maupun antar siswa dalam proses pembelajaran agama. Melalui diskusi daring,
kolaborasi kelompok, dan aktivitas berbasis komunitas digital, siswa dapat bertukar
pandangan mengenai berbagai persoalan kehidupan yang berkaitan dengan nilai agama.
Interaksi tersebut membantu membangun sikap saling menghargai, memperluas wawasan,
serta memperkuat pemahaman bahwa nilai spiritual memiliki peran penting dalam
menghadapi berbagai tantangan di era modern.
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Strategi pembelajaran berbasis refleksi dan interaksi digital juga membantu siswa
mengembangkan kemampuan dalam menggunakan teknologi secara bertanggung jawab. Di
tengah derasnya arus informasi digital, siswa perlu memiliki kemampuan untuk
membedakan konten yang memberikan manfaat dengan informasi yang dapat memberikan
pengaruh negatif terhadap perkembangan karakter mereka. Melalui pembimbingan guru,
proses pembelajaran agama dapat diarahkan untuk membangun kesadaran digital yang
berlandaskan nilai moral dan spiritual. Siswa tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi
juga mampu menjadi individu yang memiliki tanggung jawab dalam memanfaatkan
teknologi untuk tujuan yang positif.

Keberhasilan strategi ini sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam merancang
aktivitas pembelajaran yang bermakna. Guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang
mendorong siswa untuk berpikir kritis, melakukan refleksi, dan berpartisipasi aktif dalam
diskusi digital. Pendekatan pembelajaran yang menggabungkan aspek teknologi dengan nilai
spiritual menjadikan pendidikan agama lebih kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan
siswa masa kini. Dengan demikian, teknologi tidak menjadi faktor yang menjauhkan siswa
dari nilai agama, tetapi dapat menjadi sarana yang mendukung pertumbuhan spiritual
mereka.

Berdasarkan hasil kajian, strategi pembelajaran agama berbasis refleksi dan interaksi
digital memiliki peran penting dalam menjaga nilai spiritual siswa di tengah perkembangan
teknologi. Melalui perpaduan antara pemanfaatan media digital, pendampingan guru, dan
proses refleksi yang mendalam, siswa dapat mengembangkan pemahaman agama yang lebih
kuat serta mampu menerapkan nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa kemajuan teknologi dapat berjalan seiring dengan penguatan karakter
dan spiritualitas apabila digunakan secara tepat dan bertanggung jawab.

SIMPULAN

Teknologi menghadirkan peluang baru dalam penyampaian nilai-nilai spiritual melalui
berbagai media pembelajaran yang lebih interaktif, fleksibel, dan sesuai dengan karakteristik
siswa di era digital. Namun, keberhasilan pengajaran agama tidak hanya bergantung pada
penggunaan teknologi, melainkan juga pada strategi pembelajaran yang tepat serta peran
aktif guru dalam membimbing perkembangan spiritual siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa integrasi teknologi digital dalam pembelajaran agama mampu meningkatkan
efektivitas penyampaian nilai spiritual siswa. Pemanfaatan media digital seperti video
pembelajaran, platform daring, sumber belajar interaktif, dan berbagai konten edukatif dapat
membantu siswa memahami ajaran agama secara lebih kontekstual dan menarik. Teknologi
menjadi sarana pendukung yang memperluas akses pembelajaran serta membantu siswa
menghubungkan nilai-nilai agama dengan pengalaman kehidupan sehari-hari. Strategi
pengajaran agama yang efektif di era digital perlu menggabungkan pemanfaatan teknologi,
kompetensi pedagogis guru, dan penguatan nilai spiritual secara seimbang. Teknologi bukan
sekadar alat penyampaian informasi, tetapi dapat menjadi media yang mendukung
pembentukan karakter dan kedalaman spiritual siswa. Melalui pendekatan pembelajaran
yang adaptif, reflektif, dan berorientasi pada nilai, pendidikan agama tetap mampu
menjalankan perannya dalam membimbing generasi muda menghadapi tantangan
perkembangan teknologi tanpa kehilangan landasan spiritual.

172



Akhlak: Journal of Education Behavior and Religious Ethics
Volume 2, No. 2, Juli 2026, hal. 165-174
E-ISSN: 3090 - 2304

DAFTAR PUSTAKA

[1]

2]

[10]

[11]

[12]

[13]

T. Rahayu, S. Watini, Hotijah, E. Mardiyanti, and A. Hakim, “Kreativitas Dan
Inovasi Guru Dalam Pembelajaran Berbasis Digital Dengan Media Kelas Virtual Tv
Sekolah Pada Anak Usia Dini Di Paud Cinta Kasih Ibu,” Syntax Idea, vol. 6, no. 2,
2024, doi: 10.46799/syntax-idea.v6i2.3051.

C. M. Annur, “Jumlah Pengguna Internet Global Tembus 5,16 Miliar Orang pada
Januari 2023,” Databoks, 2023.

M. Zulfadhilah et al., “PEMANFAATAN TEKNOLOGI DIGITAL PADA
PROSES PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN COMPUTATIONAL
THINKING,” SELAPARANG J. Pengabdi. Masy. Berkemajuan, vol. 6, no. 3, 2022,
doi: 10.31764/jpmb.v613.9206.

K. Komdigi, “Membangun Ekosistem Al di Indonesia untuk 2030: Potensi dan
Tantangan,” 2024.

L. P. Calora, M. Arif, and M. H. Rofiq, “Pemanfaatan Pembelajaran Berbasis Kelas
Digital di Madrasah Ibtidaiyah,” Attadrib J. Pendidik. Guru Madrasah Ibtidaiyah,
vol. 6, no. 2, 2023, doi: 10.54069/attadrib.v612.592.

M. S. K. Umam, H. S. Nasyor, M. Z. Arifin, and I. Syafi’i, “Inovasi Pembelajaran
PAI dalam Menanamkan Pendidikan Karakter pada Generasi Digital Native,”
Tarbawy J. Pendidik. Islam, vol. 10, no. 1, 2023, doi:
10.32923/tarbawy.v10i1.3517.

A. Asdlori and M. Slamet Yahya, “Konsep Pembelajaran PAI Berbasis Media
Digital Melalui Pendekatan Humanistik,” J. Ilm. Profesi Pendidik., vol. 8, no. 3,
2023, doi: 10.29303/jipp.v8i3.1646.

M. A. Haris, “Urgensi Digitalisasi Pendidikan Pesantren Di Era Society 5.0
(Peluang Dan Tantangannya Di Pondok Pesantren Al-Amin Indramayu),” Islam.
Manag. J. Manaj. Pendidik. Islam, vol. 6, no. 01, 2023.

F. A. Fazal and R. Chakravarty, “Researcher development models and library
research support,” 2021. doi: 10.1108/LHTN-04-2021-0015.

A. S. Sari, N. Aprisilia, and Y. Fitriani, “Teknik Pengumpulan Data dalam
Penelitian Kualitatif,” Indones. Res. J. Educ., vol. 5, no. 4, 2025, doi:
10.31004/irje.v514.3011.

M. N. Harahap, “Analisis Data Penelitian Kualitatif Model Miles Dan Huberman,”
Manhaj, vol. 18, no. 1, 2021.

Rusandi and Muhammad Rusli, “Merancang Penelitian Kualitatif Dasar/Deskriptif
dan Studi Kasus,” Al-Ubudiyah J. Pendidik. dan Stud. Islam, vol. 2, no. 1, 2021, doi:
10.55623/au.v2il.18.

A. P. Sari and M. Munir, “Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Inovasi
Pembelajaran untuk Meningkatkan Efektivitas Kegiatan di Kelas,” Digit.
Transform. Technol., vol. 4, no. 2, 2024, doi: 10.47709/digitech.v4i2.5127.

173



Akhlak: Journal of Education Behavior and Religious Ethics
Volume 2, No. 2, Juli 2026, hal. 165-174
E-ISSN: 3090 - 2304

[14] E. Eryandi, “Integrasi Nilai-Nilai Keislaman dalam Pendidikan Karakter di Era
Digital,” Kaipi Kumpul. Artik. Ilm. Pendidik. Islam, vol. 1, no. 1, 2023, doi:
10.62070/kaipi.v1il.27.

174



